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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

 

A. Pengaruh Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Kerja Otak 

(Brain Compatible) Berbasis Proyek Terhadap Motivasi Siswa Materi 

Bangun Datar Segi Empat Kelas VII MTsN 5 Blitar  

Pembelajaran  Brain Compatible merupakan  pembelajaran  yang  mampu 

meberikan ruang pada siswa untuk berfikir dengan lapang tanpa tekanan, 

lingkungan belajar yang mendukung dan stimulus yang memacu kretivitas 

berpikir. Proses pembelajaran brain compatiblei, siswa diperlakukan sebagia  

subjek  belajar yang memilikli  potensi  besar,  yaitu sebuah  makro kumputer/ 

otak  yang memiliki sejumlah besar jaringan syaraf yang sangat amat berharga 

untuk dikembangkan
1
 

Pembelajaran brain compatible, guru  memperlakukan siswa kedalam 

suasana  pembelajaran yang  kompleks, dimana siswa dituntut untuk saling 

bekerja sama dalam  memperoleh  pengetahuan  dan untuk mencapai tingkat 

berpikr yang tinggi (High Order Thinking Skills). Adapun karakteristik 

lingkungan belajar  yang merupakan lingkungan belajar yang menggunakan 

pendekatan  brain compatible antara lain: Tidak adanya suasana tegang, Materi  

pembelajaran  yang  penuh  makna, Lingkungan  belajar  yang  diperkaya , adanya 

                                                           
1
 Mulawarman,dkk, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar  

dengan  Metode  Pengajaran  Matematika  Berbasis  (Otak  Brainc ompatible Mathematics),  
Seminar Matematika Nasional Universitas Negeri Jakarta, 2009. 
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pilihan , adanya  kerjasama  antara  siswa,  adanya umpan balik, adanya 

cukup waktu bagi siswa untuk berfikir dan berefleksi, Adanya penilaian yang  

menyeluruh  pada  tingkat  tertentu, Keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran
2
 

   Proses Pembejaran Brain Compatible Oleh  Eric Jensen, dalam  karyanya  

yang berjudul “Theaching With The Brain In Mind” menyatakan bahwa 

pembelajaran  otak  memiliki 3 fase  kegiatan  proses  pembelajaran  antara  lain: 

fase awal  (apersepsi) yang  dilakuakan 10 % waktu  proses  pembelajaran, fase 

kegiatan  inti  yang  dilakukan  selama 80 % waktu  proses  pembelajaran  terdiri 

dari  lima  prinsip  utama: Tumbuh, Bentuk, Capai, Elaborasi, Hubungan,  dan 

fase akhir yang dilakuakn selama 10 waktu proses pembelajran.
3
 Pembelajaran 

sesuai cara kerja otak(brain compatible learning) menyambut baik berbagai cara 

manusia memperoleh dan menyatukan pengetahuan baru. Pembelajaran ini  

berdasarkan  teknik  seperti: Memanfaatkan  barbagai  macam  pendekatan  

belajar, Menjalani partisipasi ‘aktif’ bukan ‘pasif’ dalam ‘penyusunan’ ilmu 

pengetahuan baru
4
  

Pendekatan  pembelajaran  Brain Compatible  merupakan  kulminasi 

pembelajaran yang menggabungkan beberapa pendekatan-pendekatan 

pembelajaran  antara lain:  pembelajaran  sosial  yang  dicetus oleh Jean Piaget, 

pendekan  pembelajaran   konstrukvis  yang  dilakuakan  oleh  Jerome  Bruner, 

dan pendekatan  pembelajaran  yang  didasarkan penelitian otak dan segala 

potensi yang dimilikinya yang  dilakukan  oleh Micheal Gardner. Selain itu, 

                                                           
2
 Ibid, hlm 12 

3
 ibid, hlm  13 

4
 Diane Ronis, Pengajaran Matematika Sesuai Cara Kerja Otak, (Jakarta, PT Indeks: 2009), 

hlm. xviii 
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dalam rangka menggali dan mengembangkan potensi otak siswa, maka 

pendekatan brain compatible menggunakan pembelajaran berbasis  proyek  

(project based learning) sebagai  metode  pembelajarannya
5
. 

Sedangkan  diawali dari kata “Motif” diartikan  sebagai  daya upaya yang 

mendorong  seseorang  untuk  melakukan sesuatu.  Motif  dapat dikatakan sebagai  

daya penggerak dari dalam dan didalam  dari subjek  untuk  melakukan   aktifitas-

aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Berawal dari kata “Motif” itu  

Motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang menjadi aktif. 
6
 

Menurut Mc.Donald Motivasi adalah perubahan energi dari diri seseorang 

yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan 

terhadap adanya tujuan. Berangkat dari pengertian itu mengandung tiga elemen  

penting: 1) Bahwa motivasi itu mengawali  terjadinya  perubahan  energi  dari  

setiap individu manusia, 2) Motivasi ditandai dengan munculnya,  rasa/ feeling, 

afeksi seseorang yang dapat menimbulkan tingkah laku  seseorang,3 ) Motivasi 

akan dirangsang karena adanya tujuan, maka motivasi merupakan respon dari 

suatu aksi. Motivasi  memang muncul dari diri seseorang, tetapi munculnya 

karena terdorong oleh adanya unsur lain yaitu tujuan. 

Menurut Morgan dan  ditulis  kembali oleh  S. Nasution dikatakan bahwa 

manusia hidup itu memiliki  beberapa  kebutuhan: 1) Kebutuhan untuk berbuat 

sesuatu untuk sesuatu aktifitas, 2) Kebutuhan untuk menyenangkan orangn lain, 3) 

Kebutuhan utuk mencapi  hasil, 4) Kebutuhan untuk mengatasi  kesulitan 

Motivasi yang ada pada diri setiap orang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

                                                           
5
Ibid, hlm 10 

6
 Sardiman A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar , Jakarta: Rajawali Pers, 1998, hlm, 73 
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1) Tekun menghadapi tugas, 2) Ulet  menghadapi  kesulitan, 3) Menunjukkan 

minat  terhadap  bermacam   masalah  “untuk  orang  dewasa”, 4) Lebih senang 

bekerja mandiri, 5) Cepat  bosan  pada  tugas-tugas  yang  rutin, 6) Dapat  

mempertahankan  pendapatnya, 7) Tidak  mudah  melepaskan  hal  yang  diyakini  

itu, 8) Senang  mencari  dan  memecahkan  masalah  soal-soal 

Apabila  seseorang  memiliki  ciri-ciri  seperti  di atas, berarti  seseorang itu  

selalu  memiliki motivasi  yang cukup kuat. Ciri-ciri motivasi sepert itu sangat  

penting dalam kegiatan belajar mengajar.
7
 Dari ciri tersebut juga Peneliti  

mengembangkan Angket untuk menentukan kategori mengukur motivasi siswa  

dan  untuk menunjukkan tingkat motivasi dengan melihat besarnya skor total   

angket. Menunjukkan semakin besar skor total maka semakin besar motivasi  

seseorang  atau  siswa.  Sedangkan  motivasi  adalah  “pendorongan”  suatu  usaha  

yang disadari  untuk  mempengaruhi  tingkah  laku  seseorang  agar  ia  tergerak  

hatinya  untuk  bertindak  melakukan  sesuatu  sehingga mencapai hasil atau 

tujuan tertentu.
8
  

Seperti penjelasan terkait Pendektan Kerja Otak (Brain Compatibe) berbasis  

Proyek dan motivasi kita jadi tahu menurut teori akan ada pengaruh yang  

ditimbulkan dari pendekatan tersebut terhadap motivasi pendekatan tersebut  

berkaitan atau mempengaruhi atau memotivasi seseorang dalam proses  

pembelajaran, Sedangkan menurut penelitian nyata di lapangan berikut  

pemaparan  datanya:  Setelah  dilakukan  pembelajaran  baik  dikelas kontrol dan  

kelas  eksperimen. Dimana di kelas Eksperimen diberikan pendekatan dengan  

                                                           
7
 Ibid, hlm. 82- 83 

8
 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2011), hal. 71 
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kerja  Otak  (Brain  Compatible) berbasis proyek.  Setiap kelas diberikan angket 

untuk mengetahui motivasi belajar siswa dan setelah angket diisi dan dianalisis 

dan data-data skor total  dari  masing-masing  kelas dilakukan  Uji  T  Independen  

untuk   mengetahui  perbedaan  atau  pengaruhnya. 

Uji T dilakukan menunjukkan nilai Sig. = 0,011 < 0,05 yang berarti bahwa 

ada perbedaan  yang  signifikan  ataupun   ada   pengaruh  yang  signifikan  

motivasi di  kedua kelas  kontrol  dan  eksperimen, begitu juga di uji manova yang 

menunjukkan nilai Sig. pada motivasi adalah 0,03 < 0,05 yang menunjukkan  ada  

perbedaan  juga. Perbandingan  di kedua kelas tersebut sebagai  berikut  dilihat  

dari:  skor  total  angket  dan  rata-ratanya  motivasi  pada kelas  eksperimen  lebih  

tinggi  dibandingkan  dengan angket kelas kontrol seperti  pada  tabel  yang tertera  

dibawah  ini,  yaitu  rata-rata  kelas  eksperimen 98,45 > 89,32 dikelas kontrol. 

Begitu juga yang sudah dijelaskan di BAB IV sebelumnya  pada BOXPLOT   

yang  menunjukkan bahwa nilai  rata-rata  pada kelas kontrol  lebih tinggi. Ditabel 

SPSS 16 pada tabel Case Processing Summary.  Menunjukkan motivasi valid 

tertinggi di kelas Eksperimen dengan presentase 100%.  Perbandingan  histogram  

motivasi  dikelas  kontrol  dan  kelas eksperimenpun  berbeda,  terlihat di kelas 

eksperimen memiliki skor total motivasi  lebih  tinggi. Karena itu dapat 

disimpulkan  ada  pengaruh  pembelajaran  matematika  dengan pendekatan kerja 

otak berbasis proyek terhadap motivasi siswa materi bangun datar segi empat 

kelas VII di MTs N 5 Blitar.  
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Motivasi Itu  adalah  “pendorongan”  suatu  usaha  yang  disadari  untuk  

mempengaruhi tingkah  laku  seseorang  agar ia  tergerak  hatinya untuk bertindak 

melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.
9
  

Perlu daya upaya yang dapat menemukan sebab musababnya dan 

mendorong  seseorang  siswa itu mau melakukan pekerjaan yang seharusnya 

dilakukan yaitu belajar.  Dengan  kata  lain  diperlukan  rangsangan  agar  tumbuh 

motivasi pada  dirinya.
10

 

Pembelajaran dengan pendekatan  kerja otak (brain Compatible) berbasis  

proyek yang intinya membuat sisiwa lebih aktif, kreatif, inovasi, dengan  

lingkungan yang menyenangkan dalam menciptakan  produk maka tentu saja  

pembelajaran  ini akan  memicu  atau  mendorong motivasi siswa untuk mengikuti 

proses pembelajaran dengan baik.  

Namun peneliti  merasa kurang  efektif  dalam  melakukan  pembelajaran  di 

dalam  kelas  pendekatan  kerja otak berbasis  proyek, karena faktor  masa 

penelitian yang kurang tepat. Bersamaan dengan mendekati UKK serta persiapan 

kelas IX untuk UNBK jadi pembelajaran didalam kelas terkesan mengejar  

terselesainya materi untuk mempersiapkan UKK. Namun meskipun begitu  

peneliti  telah  melakukan  treatment  yang  cukup  meningkatkan  motivasi  siswa  

untuk  belajar matematika, dan akhirnya sampai  bisa  disimpulkan. Berdasarkan   

pemaparan Tersebut dan Hasil uji coba langsung bahwa Ada pengaruh 

Pembelajaran dengan  pendekatan  kerja otak  berbasis  proyek  terhadap  motivasi   

                                                           
9
 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2011), hal. 71 

10
Sardiman A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar , Jakarta: Rajawali Pers, 1998, 

hlm, 74-75 
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belajar  siswa  materi bangun datar segi empat kelas VII MTsN 5 Blitar tahun 

ajaran 2017/ 2018.  

Diperkuat juga  sebuah  teori  dari  Buku yang menyatakan: Ada beberapa 

hal  yang  membangkitkan  motivasi belajar peserta didik, 1) yaitu uasha  agar  

tujuan pembelajaran jelasdan menarik,2)guru harus antusias dalam  melaksanakan  

tugas  mengajar  dan mendidik, 3) ciptakan suasana yang sejuk dan menyenagkan, 

4) libatkan peserta didik  secara aktif, 5) hubungkan pelajaran  dengan  kebutuhan 

peserta didik, 6) memberikan  banyak  pengharagaan dan pujian dari pada 

hukuman dan celaan, 7) beriakn PR yang sesuai  dengan kemampuan peserta 

didik, 8) berikan kejelasan setiap hasil pesertsa  didik, 9) hargai  hasil  dari  setiap 

peserta didik, 10) berikan kritik dengan senyuman dan menggunakan cara atau 

metode dangan media pembelajaran yang bervariasi. 
11

Dari keterangan diatas 

dapat disimpulkan pendekatan kerja otak juga  merupakan  pendekatan yang dapat 

menumbuhkan motivasi  peserta  didik  karena  banyak  serangkaian dari tahap 

pendekatan kerja otak yang sesuia dengan beberapa hal diatas yang dapat 

meningkatkan motivasi peserta didik. 

 

B. Pengaruh  Pembelajaran Matematika  Dengan  Pendekatan Kerja Otak 

(Brain Compatible) Berbasis Proyek Terhadap Hasil Belajar Materibangun  

Datar  Segi  Empat  Kelas  VII MTs N  5 Blitar 

Penjelasan terkait Pendekatan dengan cara kerja otak (Brain Compatible)  

berbasis  proyek telah dijelaskan dipoin atas maka disini hanya sekilas saja.  

                                                           
11

Kunandar, Penilain Autentik (penilain hasil belajar peserta didik berdasarkan kurikulum 
2013) suatu  pendekatan praktis, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013, hlm 315 
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Menurut  Benjamin S. Bloom  tiga  ranah (domain)  hasil  belajar, yaitu  kognitif,  

afektif, dan psikomotorik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa  hasil belajar  

merupakan  pencapaian  bentuk  perubahan  perilaku yang cenderung menetap 

dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotoris dari proses belajar yang dilakukan 

dalam waktu tertentu.
12

 Menurut Jihad dan Haris menyatakan  bahwa  pengertian  

hasil  belajar  adalah perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan 

proses belajar mengajar yang  sesuai dengan  tujuan  pengajaran.
13

 Hasil belajar 

matematika tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa 

yang dapat  diamati dalam bentuk perubahan sikap dan keterampilan.  

Hasil belajar yang  dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya dengan rumusan 

tujuan instruksional yang direncanakan guru sebelumnya  yang dikelompokkan  

ke dalam tiga kategori yakni  domain  kognitif,  afektif dan  psikomotor.  

Perubahan  pada salah satu atau   ketiga  domain  yang  disebabkan  oleh  proses  

belajar  dinamakan  hasil belajar.   Hasil belajar dapat dilihat  dari ada tidaknya 

perubahan  ketiga domain tersebut yang  dialami  siswa  setelah  manjalani  proses 

belajar.
14

  Penilain yang dilakukan peneliti sebenarnya mencangkup tiga ranah 

yaitu kognitif,  afektif dan  psikomotorik, namun yang dipilih untuk diambil data 

untuk mewaliki hasil belajar adalah pada ranah kognitif atau pengetahuan berupa 

soal post test. Di hipotesis ke-dua ini peneliti meneliti terkait Pengaruh 

pembelajaran  dengan  pendekatan   kerja  otak  berbasis  proyek  terhadap  hasil 

belajar siswa,  pada materi segi empat kelas VII siswa MTs N 5Blitar.  

                                                           
12

 Asep  Jihad  dan  Abdul  Haris,  Evaluasi  Pembelajaran,  (Yogyakarta:  Multi  Fressindo, 
2009), hal. 14 
13

  Jihad dan Haris, Evaluasi Pembelajaran,…….., hal 15  
14

 Ibid, hal 20 
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Berikut merupakan  data-data  yang  didapat  selama  penelitian: Peneliti 

ingin meneliti pendekatan kerja otak berbasis proyek terhadap hasil belajar  siswa,  

karena itu ada dua kelas sebagai  pembanding  yaitu  kelas VII D sebagai  kelas  

kontrol  dengan  pendekatan  biasa dan  VII E  sebagai kelas Eksperimen dengan 

pendekatan kerja otak : Dengan dua uji yaitu ujit  independen dan pada uji 

Manova memiliki nilai Sig. 0,000 < 0,05 dengan demikian  ada perbedan  dan  

pengaruh  yang  signifikan  pendekatan pembelajaran dengan  hasil belajar siswa, 

Serta dari data diskriptif  statistika diperoleh   rata-rata   hasil  post test di kelas 

VII E = 81, 87 > 70,21 rata-rata di VII D.  Jika  dilihat  histogram kedua kelas 

kelas VII E memiliki tingkat nilai yang lebih tinggi dan dari BOXPLOT juga nilai 

kelas eksperiemen lebih tinggi dan  memiliki penyebaran  data  namun  data  tidak  

simetris. Hasil belajar memiliki peran cukup penting sebagi alat ukur untuk 

menentukan  tingkat  keberhasilan  dalam  proses  pembelajaran.   

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya dengan rumusan 

tujuan  instruksional  yang  direncanakan guru sebelumnya yang dikelompokkan 

ke dalam tiga kategori yakni domain kognitif, afektif dan psikomotor. Perubahan  

pada  salah  satu atau ketiga domain yang disebabkan oleh  proses belajar  

dinamakan  hasil  belajar.  Hasil  belajar dapat dilihat dari ada tidaknya perubahan 

ketiga domain tersebut yang dialami siswa setelah manjalani  proses belajar.
15

 

Peneliti  juga merasa kurang menjalankan pendekatan brain  compatibel atau 

kerja otak yang sesuai dan  effektif  karena waktu yang  sebenarnya  belum  sesui 

seperti  yang  telah  dijelaskan  di poin  atas  atau  poin A. Maka hasilnya dalam 

                                                           
15

 Ibid, hal 20 
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belajar  kurang memuaskan,  meskipun  begitu  penelitian  berjalan cukup baik 

dan dapat disimpulkan ada pengaruh pembelajaran   pendekatan   kerja  otak  

berbasis  proyek  terhadap  hasil  belajar  materi  segi empat kelas  VII  MTsN 5 

Blitar  tahun ajaran 2017/ 2018.  

Bardasarkan  segi  teori  untuk yang  menunjukkan ada pengaruh 

pendekatan kerja otak terhadap hasil belajar: Agar semua peserta didik 

memperoleh  hasil  belajar  yang  maksimal, pembelajaran  harus  dilaksanakan 

dengan  sistematis,  kesistematisan  akan  tercermin  dari  strategi  pembelajaran 

yang  dilaksanakan, terutama dalam  mengorganisir  tujuan  dan  bahan  belajar, 

melaksanakan evaluasi  dan  memberikan bimbingan  terhadap  peserta didik yang 

lambat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
16

 

  

C. Pengaruh Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Kerja Otak 

(Brain Compatible)Berbasis Proyek Terhadap Motivasi Dan Hasil 

Belajar Siswa Materi Bangun Datar Segi Empat Kelas VII MTsN 5 

Blitar 

Pembelajaran Brain  Compatible  merupakan  pembelajaran  yang  mampu  

memberikan ruang pada siswa untuk berfikir dengan lapang tanpa tekanan, 

lingkungan belajar yang mendukung dan stimulus yang memacu kretivitas 

berpikir.Proses Pembelajaran brain compatiblei,siswa diperlakuakan sebagia 

subjek belajar  yang  memilikli  potensi  besar, yaitu sebuah makro kumputer/ 

                                                           
16

Kunandar, Penilain Autentik (penilain hasil belajar peserta didik berdasarkan kurikulum 
2013) suatu  pendekatan praktis, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013, hlm 315 
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otak  yang   memiliki  sejumlah  besar  jaringan  syaraf yang sangat amat  

berharga  untuk  dikembangkan
17

. 

Adapun karakteristik lingkungan belajar yang merupakan lingkungan  

belajar  yang  menggunakan  pendekatan  brain  compatible  antara lain: 

Tidak adanya suasana tegang, Materi  pembelajaran  yang  penuh  makna, 

Lingkungan  belajar  yang  diperkaya, adanya pilihan , adanya kerjasama antara  

siswa,  adanya umpan balik,  adanya cukup waktu bagi  siswa  untuk  berfikir  dan  

berefleksi, adanya  penilaian  yang  menyeluruh  pada  tingkat  tertentu, 

Keterlibatan  aktif  siswa  dalam  pembelajaran. 

Pendekatan  brain compatible  adalah  sebuah  pendekatan  yang  

memandang  siswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar. Dengan kata lain,  

pendekatan ini sangat menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam proses 

belajar. Sedangkan motivasi adalah “pendorongan” suatu usaha yang disadari   

untuk  mempengaruhi  tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya  untuk  

bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai  hasil atau tujuan   tertentu.
18

 

Tujuan tertentu yang diukur  atau  dilihat dari  hasil  belajar dari peserta didik.  

Kegiatan  belajar  mengajar  peranan  motivasi  sangat  diperlukan.  

Motivasi bagi siswa dapat mengembangkan aktivitas belajar siswa. Dalam  

kaitannya  dengan  itu  perlu  diketahui beberapa faktor yang dapat  

mempengaruhi  motivasi  belajar, yaitu :Kematangan, Usaha yang bertujuan, 

                                                           
17

 Mulawarman,dkk, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar  
dengan  Metode  Pengajaran  Matematika  Berbasis  (Otak  Brainc ompatible Mathematics),  
Seminar Matematika Nasional Universitas Negeri Jakarta, 2009. 
18

 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2011), hal. 71 
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Pengetahuan  mengenai  hasil  dalam  motivasi, Partisipasi, Penghargaan  dan  

hukuman 

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang 

mengakibatkan  perubahan  dalam  diri  individu  sebagai  hasil  dari  aktivitas 

dalam belajar. Jadi, hasil belajar  adalah hasil yang diperoleh setelah proses 

belajar, sedangkan hasil belajar   matematika adalah hasil yang dicapai setelah 

melakukan usaha(belajar)  matematika yang dinyatakan dengan nilai.Hasil belajar 

tidak hanya berfungsi  untuk mengetahui kemajuan siswatelah melakukan suatu  

aktivitas  belajar, tetapi  lebih  penting  adalah  sebagai  alat bantu  untuk 

memotivasi  siswa agar lebih giat dalam belajar, baik secara individu maupun 

kelompok. Faktor-faktor  yang  mempengaruhi  hasil  belajar : 1) Faktor dari 

dalam diri siswa2)Faktor lingkungan  

Faktor lingkungan inilah yang  kemudian  menunjukkan  bahwa  ada faktor-

faktor lain  di luar diri siswa  yang  dapat  menemukan  atau mempengaruhi  hasil 

belajar yang dicapai siswa. Salah satu factor lingkungan yang paling  dominan 

mempengaruhi  hasil belajar siswa disekolah adalah kualitas  pengajaran. 

Kualiatas pengajaran yang  dimaksud  adalah  tinggi  rendahnya atau efektik  

tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran.
19

 Sedangkan  

hasil belajar yang dicapai  siswa  dipengaruhi lima faktor, yaitu: (a) bakat pelajar, 

(b) waktu yang tersedia,(c) waktu yang diperlukan siswa untuk menjelaskan 

pelajaran, (d) kualitas pengajaran, (e) kemampuan individu. Kelima faktor diatas 

pada dasarnya berkenaan dengan kemampuan  individu dan lingkungan. Di dalam  

                                                           
19

 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar . (Bandung: Sinar Baru Alsindu, 2005), 39. 
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kualitas  pengajaran  ada tida unsur yang sangat penting, yaitu: kompetensi guru, 

karakteristik kelas dan karakteristik sekolah. 

Dari  penjelasan teori-teori  tersebut  menekankan  bahwa  ada  hubungan 

atau pengaruh suatu pembelajaran  dengan pendekatan kerja otak berbasis  Proyek   

terhadap motivasi dan hasil belajar. Karena Dari definisi teori tersebut ada 

pengaruh, maka selanjutnya akan dibuktikan dengan hasil penelitian  dan  datanya  

telah  di Uji atau  di analisis. Berikut data hasil penelitian: 

Hipotesis ketiga ini, dengan penelitian  mencangkup semua sesuai judul  

pengaruh pendekatan kerja otak berbais proyek terhadap motivasi dan hasil 

belajar siswa materi segi empat kelas VII, telah didapatkan data hasil penelitian 

melalui pengumpulan data dan data tersebut di uji dengan menggunakan Uji 

Manova, sebagai berikut: p value Sig. untuk empat uji multivariate Pillai's Trace, 

Wilks' Lambda, Hotelling's Trace, Roy's Largest Root dengan nilai F 19. 848 Sig. 

0,000 < 0,05 dengan  demikian  ada  pengaruh pendekatan terhadap motivasi dan 

hasil belajar siswa. Dengan melihat tabel Pairwise Comparissons  dapat  dilihat  

motivasi  di  kelas kontrol  dan  eksperimen memiliki nilai Sig. 0,03 < 0,05 

sehingga ada pengaruh kedua pendekatan dengan motivasi siswa, Sedangkan 

untuk  hasil   belajar  dikelas  kontrol dan  kelas  eksperimen   memiliki  nilai Sig 

0,00 < 0,05 maka ada pengaruh kedua pendekatan dengan hasil belajar.  

 Namun untuk  menentukan  pengaruh  yang  lebih besar apakah pengaruh  

dengan pendekatan  konvensional ataukah  dengan  Pendekatan  kerja otak dapat 

dilihat nilai Mean difference  motivasi kelas kontrol dan kelas eksperimen  adalah 

-9,132 sedangkan untuk motivasi kelas eksperimen dan kontrol nilai Mean  
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differencenya  9, 132  ini  menunjukkan  pengaruh lebih besar ada di pendekatan  

kerja otak berbasis Proyek, begitu juga dengan hasil belajar denagn nilai Mean 

Differencenya 11,763 dikelas eksperimen dengan demikian lebih tinggi nilainya 

dikelas  eksperimen.  Berdasarkan  motivasi dan hasil  belajar  yang  lebih  tinggi  

dikelas Eksperimen dari dapa kelas kontrol maka dapat disimpulkan Ada  

Pengaruh Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Kerja Otak(Brain 

Compatible) Berbasis Proyek Terhadap  Motivasi  Dan Hasil Belajar Siswa 

Materi  Bangun  Datar Segi Empat Kelas VII Mtsn 5 Blitar Tahun ajaran 2017/ 

2018. 

 Meskipun waktu penelitian yang dirasa kurang efektif seperti yang sudah 

dipaparkan dipoin  atas, namun  hasil dari  penelitian cukup membuktikan  dari 

apa yang diharapkan peneliti. Di dalam pembelajaran, motivasi dan hasil  belajar 

merupakan faktor yang sangat penting untuk diperhatikan demi  terwujudnya  

tujuan  dari  pembelajaran  tersebut.  Memperhatikan   motivasi  dan  hasil  belajar  

siswa  merupakan  salah  satu  tugas atau kompetensi yang harus dilakukan oleh 

seorang guru, dengan cara bagaimana guru memandu dan  menciptakan proses 

pembelajaran agar dapat mencapai terget kompetensi yang hendak dicapai.
20

  

Dalam kegiatan  belajar  mengajar, apabila ada  seseorang  siswa, yang tidak 

berbuat sesuatu yang harus dikerjakan, maka perlu diselidiki sebab-sebabnya. 

Mungkin ia tidak senang, mungkin sakit, lapar,  dan ada masalah,  dll. Dengan 

kata lain diperlukan rangsangan  agar  tumbuh  motivasi pada dirinya.
21

 Karena 

                                                           
20

Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum 2013, Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2014. hlm 5 
21

Sardiman A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar , Jakarta: Rajawali Pers, 1998, 

hlm, 74-75 
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pembelajaran dengan pendekatan kerja otak  (Brain Compatible)  berbasis proyek 

yang intinya membuat sisiwa lebih aktif, kreatif, inovasi, dengan lingkungan yang 

menyenangkan dalam menciptakan   produk  maka tentu saja pembelajaran ini 

akan memicu atau mendorong motivasi siswa untuk  mengikuti  proses  

pembelajaran  dengan  baik. Sehigga jika motivasi peserta didik telah meningkat 

dengan baik maka  pembelajaran akan berjalan  dengan  lancar dan tentu saja akan  

mengakibatkan  hasil  belajar  yang  baik atau  sesuai dengan kompetensi atau 

tujuan dari  pembelajaran. Berdasarkan  hasil teori  dan penelitian praktik di  

lapangan dan hasilnya ada  pengaruh  terhadap  motivasi dan penelitian, berikut  

merupakan  beberapa  kelebihan  dari  pendekatan  cara  kerja  otak (Brain 

Compatible) berbasis  proyek : 

Kelebihan Dari Pendekatan dengan Kerja Otak (Brain Compatible):1) 

Penelitan yang ditulis dalam jurnal oleh Mahasiswa UNJ Mulawarman, dkk  

menyatakan:  Salah  satu  pendekatan  yang  dinilai mampu  mengakomodasikan   

kemampuan  pikiran  siswa  dalam  kaitannya pembelajaran   matematika  adalah  

pembelajaran   matematik  berbasis  otak atau   pendekatan  dengan  kerja  otak., 

2) Pendekatan yang  menekankan  keaktifan,  memotivasi,  menarik siswa, untuk  

menggunakan  semua  alat  inderanya  dengan  berfungsi  penuh, 3) Pendekatan 

yang mempehatikan kerja  otak  dan  menyesuaikan  dengan kerja otak sehingga 

pembelajaran dibuat agar otak  nyaman, dan dapat berfungsi dengan  baik, akif, 

efektik dan efisien 

  

                                                                                                                                                               
 


